BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada hakekatnya manusia memiliki kecenderungan iydmegen pada
dirinya untuk selalu condong pada agama. Kecendarumheren ini didalam
islam disebut fitrah. Fitrah merupakan kelanjutami gberjanjian primodial
antara Tuhan dan ruh manusia, sehingga ruh maudisiai oleh sesuatu
yang disebut dengan kesadaran yang mutlak dan matia(transenden,

Munazzah), yang merupakan asal dan tujuan senmz ada di atas alam

ini."

Cole berpendapat bahwa agama atau kehidupan yleggusedalam
diri individu terbukti berperan dalam menguranggtat konflik yang terjadi,
terutama konflik yang berkaitan dengan ketidakpuasarhadap dirinya
sendiri dan lingkungan sekitarnya. Beberapa aplakat bahwa agama sengat
potensial untuk mendorong dan mengarahkan hidupsmapada perubahan-
perubahan ditingkat mikro individu dan makro sogi@arah yang baik dan
benar’

“Religion ist notig aber wem sie night moglich,ister kann even
zugrunde gehén (agama adalah penting. Tetapi siapa yang tidaknpu
memiliki agama, ia mungkin binasa lantara itu). keéam pengakuan Prof.
Paul Ehrenfest, seorang guru besar ilmu fisika mlisterdam, saat dia akan
mengakhiri hidupnya secara nekad karena tidak taterderita kegersangan
batin akibat tidak beragania.

! Moh. Sholeh dan imam musbikiAgama Sebagai Terapgustaka Pelajar, Yogyakarta,
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Makna kata agamd sendiri menimbulkan banyak kontroversi yang
sering lebih besar daripada arti penting permaaal®a. Kita hanya terkait
dengan cara dimana kata ’agama” tersebut dipergumakidak ada
permasalahan sama sekali mengenai fakta atauyaitg terkait dengannya.
Beberapa cara tertentu untuk mendefinisikan "aggeias tidak tepat, karena
cara-cara tersebut ternyata tidak menjelaskan (@adpe antara
kegiatankegiatan keagamaan dan kegiatan-kegiatkanbkeagamaan, atau
tidak memberikan batas dimana seharusnya kita mésmRpkannya dalam
pembicaraan sehari-hdri.

Zakiah Daradjat menyimpulkan agama sebagai kebnotujnaa
(psykhis) manusia, yang akan mengatur dan mengkadalikap, pandangan
hidup, kelakuan, dan cara menghadapi tiap-tiap ma3&edangkan Robert
H. Thouless mendefinisikan agama sebagai sikapa (panyesuaian diri)
terhadap dunia yang mencakup acuan yang menunjukkgkungan lebih
luas daripada lingkungan dunia fisik yang terikatkeh ruang dan waktu-the
spatio-temporal physical world- (dalam hal ini yasighaksud adalah dunia
spiritual). Definisi tersebut memiliki kegunaan ukimemasukkan apa saja ke
dalam sebutan sikap-sikdgagamaarnyang dalam bahasa sehari-hari justru
ada pembedaan antara yang disekedgamaan (religious)dan bukan
keagamaarfirreligious)®

Dengan demikian, religiusitas dapat diartikan sabafualitas
keberagamaan seseorang yang tercermin dari sejaahmadia
menginternalisasi dan berpegang teguh pada ajgyamaayang dianutnya,
serta menggunakannya dalam perilaku dan kehiduglaarishari. Dalam hal

ini, lingkungan tempat tinggal sangat mempengarehgiusitas seseorang

4 Robert H. Thoules®engantar Psikologi Agam#&T Raja Grafindo Persada, Jakaarta, 2000,
h. 16.

® Zakiah DaradjatPendidikan Agama Dalam Pembinaan MenRgnerbit Bulan Bintang,
Jakarta, 1975, h. 52.

® Robert H. Thoules®engantar Psikologi Agamé. 22-23.



dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya pongmsantren yang
merupakan tempat tinggal bagi santri untuk menintlvas, dan menjadi
rumah kedua bagi mereka

Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan rgangpunyai
kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembagaidpamd lainnya.
Pendidikan di Pesantren meliputi pendidikan Isldakwah, pengembangan
kemasyarakatan dan pendidikan lainnya yang sejears peserta didik pada
pesantren disebut santri yang umumnya menetapsdinBen, tempat dimana
para santri menetap, di lingkungan Pesantren yeasipuat juga dengan istilah
Pondok’

Pondok pesantren adalah sebuah sistem pendidi&disitmal yang
unik. Tidak hanya unik dalam pendekatan pembelagy@, tetapi juga unik
dalam pandangan hidup dan tata nilai yang diamug kidup yang ditempuh,
struktur pembagian kewenangan, dan semua aspek-&spendidikan dan
kemasyarakatan lainnya. Oleh sebab itu, tidak a&fiaisi yang dapat secara
tepat mewakili seluruh pondok pesantren yang adssimMg-masing pondok
pesantren mempunyai keistimewaan sendiri, yangjadidak dimiliki oleh
yang lain. Meskipun demikian, dalam hal-hal temtemtondok pesantren
memiliki persamaan. Persamaan-persamaan inilah lgaimg disebut sebagai
pondok pesantren secara kelembadaan.

Sejarah pendidikan di Indonesia mencatat bahwanpesa adalah
bentuk lembaga pendidikan pribumi tertua di IndaeBondok pesantren di
Indonesia baru diketahui keberadaan dan perkemhaggasetelah abad ke-
16. Karya-karya Jawa Klasik mengungkapkan bahwéddga-lembaga yang
mengajarkan berbagai kitab Islam klasik dalam kgdéqgih, tasawuf, dan

menjadi pusat-pusat penyiaran Islam yaitu pondsiapteerr.

" Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, DEPAG&RArfa, 2003, h. 1.
8 Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, DEPAGaRAr8a, 2003, h. 28.
° Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, h. 14-15.



Kelebihan pesantren adalah mampu memadukan catwat pu
pendidikan, yaitu kyai, santri, asrama, dan masgbagai tempat ibadah dan
tempat belajar didalam satu tempat. Kondisi ini jagikan santri berada
dalam pengawasan dan pembinaan pendidik selaman24¢nuh. Sistem
pengajaran agama yang dilakukan secara inten ipdedn remaja yang berada
dalam lingkung pondok pesantren bias memiliki kiéleb dalam mengontrol
agresi.

Dalam perkembangannya, pondok pesantren juga nkemili
potensipotensi dan juga kelemahan-kelemahan. Ddlaimini, salah satu
bentuk kelemahan yang erat hubungannya dengan sinakakan kontor
terhadap santri terutama santri yang sudah merhkginganaja, karena
seringnya mereka nekat melakukan kekerdSan.

Santri Remaja merupakan salah satu masa dalam pahlegmbangan
manusia yang merupakan masa peralihan dari kanmskkaenuju dewasa.
Masa remaja merupakan masa transisi, yang biasbulissebagai usia
belasan yang tidak menyenangkan, dimana dengamghkatnya usia, sikap
dan tingkah lakunya, remaja sering menunjukkanpsifatisosial sehingga
masa remaja seringkali disebut sebagai fase negatif

Masa ini memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakdengan periode
perkembangan yang lain. Ciri yang menonjol padaamisadalah individu
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang ansat, peaik fisik,
emosional dan sosial. Ada beberapa perubahan yensgah universal, yaitu
meningkatnya emosi, perubahan fisik, perubaharateqh minat dan peran,
perubahan pola perilaku, nilai- nilai dan sikap amalen terhadap setiap
perubahan. Akibatnya dari perubahan-perubahan gggdi pada remaha
akan membuat remaja menjadi bingung dalam mene@patkinya dalam

masyarakat. Hurlok juga mengatkn bahwa perubaherbpban yang dialami

0 pid., h. 18



oleh remaja menuntut remaja untuk mengadakan pesubdesar pada
prilaku dan sikapnya sesuai degan tugas perkembgagiengann cara yang
adiktif. Bagi sebagian remaja tugas perkembangaesehut mengakibatkan
tekanan yang dialaminya semakin berat. Pada sagt 3@ma mereka harus
mampu menyesuaikan diri dengan sejumlah perubahag terjadi akibat
perubahan fisiknya. Sebaai konskuesi dari berbggaubahan tersebut
mengakibatkan kestabilan emosi dari waktu ke waaktit berubafi!

Berbagai perubahan yang terjadi pada remaja, menmgitean remaja
untuk mampu menghadapinya. Pada saat yang samaanalsy juga
menuntut remaja untuk bisa bertindak sesuai dehgaapan sosial. Seperti
yang tercermin dalam tugas perkembangannya. Rguggalihadapkan pada
aturan main dalam kelompok sebaya, dimana normantiainyang dihadapi
biasanya berbeda dengan apa yang diperolehnya deddrarga. Kondisi
seperti ini tidak jarang menimbulkan kebingungam dekanan pada diri
remaja.

Banyak hal yang dilakukan para orang tua untuk na@acénaknya.
Baik dalam pendidikan formal (sekolah) atau pundmkn non-formal
(pesantren dan madrsah diniyah). Dengan upaya d¢ikadi ini orang tua
berharap keadaan dinamis perkembangan anak akaadnebih baik.

Tindakan prilaku agresif ialah setiap tindakan nhaklyang ditujukan
untuk menyerang dan menyakiti makhluk lainnya, npesk agresi yang
terjadi pada manusia lebih banyak bersifat vetbaBelajar berperilaku
dengan cara yang disetujui oleh masyarakat dafabetenjadi pribadi yang
sosial itu memerlukan waktu dan proses yang pangrg terus berlanjut
mulai dari anak-anak hingga masa dewasa sekalfpeinngga masa remaja

merupakan salah satu tugas perkembangan yanggentin

™ Hurlock. E. B,Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjehiglipan,
Erlangga, Jakarta, 1996, h. 213.
12 pavidoff Linda L.,Psikologi Suatu PengantaErlangga, Jakarta, 1981, h. 72.



Perilaku agresif merupakan salah satu bentuk res@ogy timbul
akibat dari tidak efektifnya coping yang digunak&etidakefektifan remaja
didalam mengambil/menerapkan strategi pemecaharalamagustru akan
terlihat dari berbagai respon yang akan dimunculélaih remaja tersebut,
salah satunya adalah perilaku agresif remaja, ypadlakunya dapat
termanisfestasi dalam bentuk perkelahian, penganigan lain-lain. Dampak
perilakunya tersebut dimungkinkan dapat merugikaau ameresahkan
berbagai pihak termasuk dirinya sendiri ataupun@ftain Perilaku agresif ini
secara umum diartikan sebagai suatu bentuk pemyalyrang dapat
merugikan orang lain maupun diri sendiri, karenaypduran ini bersifat
mengganggu atau merusak.

Perilaku agresif muncul sebagai akibat dari kegagakebimbangan
dan kebingungan, hilangnya kesabaran dan emosi yaegnuncak.
Kegagalan remaja didalam menghadapi permasalalkam, @enyebabkan
remaja mengalami frustasi dan menjadi sulit menmgbremosinya, serta
keterbatasan secara kognitif untuk mengolah pearbdiaru tersebut bisa
membawa pengaruh besar dalam fluktuasi emosinya.nBnghadapi situasi
yang menekan dalam menyelesaikan masalah, selingkeja tidak mampu
mengembangkan cara-cara penyelesaian masalah yatangn Remaja
cenderung menyelesaikan masalah secara emosionakuwtang fleksible,
tanpapenyelesaian konflik dan masalah yang baik ak@nyebabkan remaja
kurang percaya diri, putus asa, dan melarikarddiri masalati?

Pada dasarnya setiap manusia yang hidup di dumaeimpunyai sifat
prilaku agresif dalam dirinya, sebagai orang dewseséu belajar bagaimana
cara mengontrol sifat prilaku agresif tersebut. iBegula dengan anak dan
remaja yang terkadang mereka melakukan prilakusdgseperti menendang,

menggigit, dan melukai orang lain. Perilaku agressebut hampir sering

B Dariyo. , Psikologi Perkembangan RemaRenerbit Ghalia Indonesia, Ciawi, 2004, h. 22.
" Krahe, Perilaku AgresiPustaka Pelajar Offset, Yogyakarta, 2005, h. 12.



terjadi dan hal itu mulai tampak pada masa kelaharaak, namun hal tersebut
masih dalam kategori normal. Hal ini juga tampbagai kesiapan anak untuk
melindungi dirinya agar aman, tetapi memang jikdafpmla itu menetap
secara berlebihan, maka akan menjadi masalah yang slan harus segera
dikontrol.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukamglitian mengenai
HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN PRILAKU AGRESIF
SANTRI REMAJA DI PONDOK PESANTREN MANBA'UL HUDA
PODOREJO NGALIYAN SEMARANG, . Dalam penelitian ini, peneliti
membatasi religiusitas dalam pandangan agama Idtamna keterbatasan
peneliti mengenai agama diluar agama Islam. Berlzktagan penelitian-
penelitian sebelumnya, penelitian ini mengambilekbpondok pesantren
yang letaknya berada di pedalaman serta merupafah satu pondok tertua
di semarang yang masih mempertahan tradisi—salalunikanya letak
Pondok Pesatren yang berada di lingkungan pedesaan dikelilingi oleh
hutan jati. Dan kebanyakan daerah asal santrigkari Semarang.

B. Rumusan Masalah
Merujuk dari latar belakang diatas, maka dirumuskaasalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana religiusitas Santri remaja Pondok Pesarilanba’ul Huda
Podorejo ?
2. Bagaimana prilaku agresif Santri remaja Pondokaftesn Manba'ul
Huda Podorejo?
3. Apakah ada hubungan religiusitas dengan perilakakp agresif pada

Santri remaja Pondok Pesantren Manba'ul Huda Pgfbre



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Adapun tujuan penelitian skripsi yaitu :

1) Untuk mengetahui religiusitas Santri Remaja Ponéasantren
Manba’ul Huda Podorejo ?

2) Untuk mengetahui prilaku agresif santri RemajadeénPesantren
Manba’ul Huda Podorejo?

3) Untuk mengetahui hubungan religiusitas denganlakuriagresif
pada santri remaja Pondok Pesantren Manba’'ul HadarBjo?

2. Adapun manfaat penelitian skripsi yaitu :

1) Teoritis, diharapkan dapat menambah khazanah imfirndan
sarana dalam memajukan ilmu pssikologi, psikologjana
khususnya untuk memotivasi dan landasan ilmu ke
ushuluddinanjurusan tasawauf psikoterapi

2) Secara praktirs,bagi pihak-pihak yang terkait memkin
informasi seberap besar sumbangan relegiusitasndal@mbentuk
control moral dan sebagai benteng terjadinya gifddku agresif
pada seseorang yang opada akhirnya sangat berggbandividu
yang akan bersinggungan dengan masyarakat.

D. TINJUAN PUSTAKA
Penelitian tentang Relegiusitas sudah banyak daku baik
berbentuk buku ataupun berupa tulisan-tulisan hmidntuk memperoleh
gambaran yang cukup jelas mengenai possisi pemelitiasalah ini maka
dalam tinjauan pustaka ini hendak peneliti kemukakantaranya adalah:
Pertama Skripsi Ratna Mufidha Effendi berjudHubungan
Relegiusitas Dengan Perilaku Emosi Remaja Madraseganawiyah”
Persiapan Negeri Batu Fakultas Psikologi Univessiglam Negeri (Uin)

Malang (2008), Penelitian ini merupakan penelitiaantitatif, dimana data



yang diperoleh dari hasil penelitian digunakan knmiengungkap sejumlah
variabel tertentu. Sampel yang diambil adalah sikglas VIl dan VIII MTs
Persiapan Negeri Batu dengan dengan jumlah 10@mdsp, menggunkan
startified sampel Instrument penelitian mengggunakan angket reditag
yang berjumlah 15 item dan angket perilaku prilakmesif yang berjumlah
24 item. Data analisis menggunakBroduct Moment Correlatiordengan
bantuan SPSS versi 1%d¥ windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat religas berada pada
tingkat sedang yang ditunjukkan dalam prosentasa®ya dan untuk perilaku
prilaku agresif berada pada tingkat sedang jugay yd@itunjukkan dengan
prosentasenya 52%. Korelasi antara variabel adsjalm sebesar -0,418
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang lebtil dari taraf signifikan
sebesar 5% (0,000<0,05). Artinya ada hubungan ifiegang signifikan
antara religiusitas dengan perilaku emosi. Berdasarhasil penelitian
tersebut, diharapkan dapat dijadikan pertimbangsanndemberi manfaat serta
masukan yang baik bagi subjek yang diteliti, bagilbaga, dan bagi peneliti
selanjutnya

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Duratun Naafkidan Dra.
Prihastuti, SU dengan judulHubungan antara Tingkat Religiusitas dengan
Perilaku Kenakalan Remaja pada Masa Remaja AwdPenelitian ini
dilakukan di Sekolah Menengah Pertama di Kecamd&farek dengan
responden sebanyak 31 orang yang terdiri dari Keldasn kelas 3 SMP. Alat
pengumpul data berupa kuisioner tingkat religissdan perilaku kenakalan
remaja yang telah diujicobakan terlebih dahulu p&da siswa Sekolah
Menengah Pertama. Reliabilitas skala tingkat nediggs sebesar 0,832 dan
skala kenakalan remaja sebesar 0,900 yang beartilair ini reliabel untuk

digunakan dalam penelitian. Analisis data dilakukismgan tehnik statistik
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korelasi pearsons product moment, dengan bantuzgrggn SPSS 16.0 for
windows.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terddpdungan
antara tingkat religiusitas dengan perilaku kereakatemaja. Nilai taraf
signifikansinya adalah 0,001 yang berarti ada hghonyang signifikan
secara statistik. Besar nilai uji korelasi pearspreduct moment adalah -
0,588 yang berarti effect size hubungan yang ditilikdn besar.

Ketiga skripsi yang ditulis oleh Rahmat Sukoco (@0XHubungan
Antara Tingkat Relegiusitas Dengan Kecemasan Mblahasiswa Fakultas
Ushuluddin lain Walisongo SemarangPRenelitian ini adalah penelitian
lapangan field Research dengan menggunakan metode kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan akggada responden
untuk mengisi pernyataan yang diajukan penelitngd&han data dalam
penelitian ini dengan bantuan program SPSS ver§i 6 windows Untuk
analisis data pengujian hipotesis dalam penelitfirmenggunakan teknik
korelasi product moment.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara tingkat religiusitas dengacemasan moral dengan
nilai r hitung sebesar 0,505 dan Nilai signifikansi seb@gt.

Meskipun beberapa penelitian yang sudah membahagante
relegiusitas muatannya sangat kompleks dalam nggaan permasalahan
psikologis yang terjadi dalam diri Remaja, namurddiam penelitian yang
sudah dipaparkan diatas juga belum ada pembahassgsuhg tentang
hubungan relegiusitas dengan prilaku prilaku agf@smaja dalam kondisi
lingkungan yang begitu agamis seperti halnya didp&npesantren yang
keberadaanya ditengah hutan jauh dari perkotaagh ®hrena itu penulis

mengadakan penelitian yang berkaitan dengan lsalet.
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E. SISTEMATIKA SKRIPSI
Dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi limdpgaitu dengan

perincian sebagai berikut:
Bab Pertama Pendahuluan; pada bab ini memuat teritdar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penudkripsi, tinjauan
pustaka, landasan teori serta sistematika pensiggsi.
Bab Kedua, Landasan teori yang merupakan landasapermasalahan yang
akan dikaji. Oleh karena itu dalam bab ini akan in&nas teori relegiusitas,
prilaku prilaku agresif dan Remaja serta hubungdigiusitas dengan prilaku
agresifitas.
Bab Ketiga, merupakan Metodologi penelitian yangudakan dalam
penyajian data yang dihasilkan dari lapangan, mglipancangan penelitian,
variabel penelitian, Definisi operasional, populatn sampel, Metode
pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, Tlklamlisis data.
Bab Keempat, analisis dari hasil penelitian danddsan teori tentang
hubungan hubungan religiusitas dengan perilakusafymemaja di pondok
pesantren manba’'ul huda podorejo ngaliyan semar&®ajam bab ini
dijelaskan pula tentang gambaran umum profil ponpegantren manba’ul
huda podorejo ngaliyan semarang

Bab kelima, berisi kesimpulan, saran dan penutup.



